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Transisi Energi | Arus Investasi EBT di Rl pada 2023 Turun 9,3 Persen

Penurunan investasi EBT di Indonesia dinilai

ironi karena selain kaya sumber energi hijau, hal
itu terjadi di saat tren penanaman modal global di
sektor tersebut meningkat.

JAKARTA - Pemerintah
perdu  memperbaiki  aturan
yang menghambat pemasang-
an pembangkit listrk tenaga
surva (PLTS) Atap jika ingin
menggenjot investasi di sektor
Fnergi Baru dan Terbanukan
(EBT). Sebab, investasi EBT di
Tanah Air tahun lalu turun atau
bertolak belakang dengan tren
penaniaman modal di sektor
EBT glibal yang meningkat.

Anggota Komisi VIl DPR RI,
Andi Yuliana Paris, menycbut
penggunaan PLTS Atap yang
dilakukan industri minuman
memberikan efisiensi hingga
mencapal 30 persen dari ke-
butuhan energl, di samping
juga rendah karbon. Meski de-
mikian, dirinya berharap pe-
merintah dapat memperbatki
birokrasi terkait pemasangan
PLTS di lingkungan industd ini
di masa mendatang,

“Nah, tentunya memang ada
keluhan bahwa regulasi terkait
dengan PLTS atap ini (karena)
banyak rentang wakiu dan bi-
rokeasi yang harus dilalui, Nah,
ini PR (pekerjaan rumah) bagi
pemerintah, khususnya peme-

rintah yang akan datang, ung-
kap Andi dikutip dari laman
resmi DPR R, Senin (8/7).

Lehih lanju, dia meng-
ungkapkan pemerintah perlu
mempertimbangkan  dengan
saksama terkait hambatan bi-
rokrasi tersebut, Sebab, untuk
menerapkan aturan téntu di-
butuhkan waktu. Selain itu pun
pelakit industri juga berkejaran
dalam memberikan profit.

‘Menciptakan  lapangan
pekerjaan dan juga diminta
memberikan kontribusi ter-
hadap NDC, National Deter-
mined Catbon,” lanjut Politisi
Friksi PAN ini.

Adapun Komisi VII DPR Rl
pekan lalu melakukan kun-
jungan kerja ke PT Coca-Cola
Euro Pacific Partners Indone-
sia (CCEPI). Kunjungan kerja
ini berfokus pada meningkat-
kan penggunaan energi rendah
karbon guna mendukung pen-
capaian net zero emissions dan
meningkatkan lingkat Kompo-
nen Dalam Negeri (TKDN) me-
lalui serapan bahan baku dan
tenaga kerja lokal.

Adapun industri makanan
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KONTRIBUSI EBT | Pekerja membersihkan panel Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di
pulau wisata Gili Trawangan, Kecamatan Pemenang, Tanjung, Lombok Utara, NTB, beberapa
waktu Talu. Menurut data PIN NTB saat ini kontribusi energi baru terharukan di NTR sekitar
346 persen dari total energi produksi pembangkit yang dar jumlah tersebut tenaga surya

berkontribusi sebesar 1,69 persen, air sebesar 1,43 persen dan biomassa sebesar 0,34 persen.

dan minuman (mamin) me-
rupakan salah satu sektor ung-
gulan yang memberikan kontri-
busi yang cukup besar terthadap
pertumbuhan ekonominasional
yaitu sebesar 4,7 persen tahun
023 year on year (yoy). Pada
tahun 2024 kontribusi industr
makanan dan minuman terha-
dap Produk Domestik Bruto di-
perkirakan akan terus mening:
kathingga mencapai 7 persen.

Keprihatinan Pengusaha
Investasi sektor energi baru
dan terbarukan di tanah air

(EBT) memang twrun. Kondi-
i Ini juga menjadt keprihatinan
pelaku usaha. Adapun PLTS Atap
merupakan bagian dari EBT.

Ketua Asosiasi Pengusaha
Indonesia (Apindo), Shinta W
Kamdani, mengatakan arus in-
vestasi EBT global pada 2023
naik 8 persen menjadi 623 mil-
liar dollar AS, namun tak ber-
banding lurus dengan RI,

“Global naik, namun di Rl
justru turun 9,3 persen;’ ung:
kap Shinta pada kesempatan
terpisah.

Menurutnya,  penurunan

arus investasi tersebut tidak se-
suai harapan sebab Indonesia
kaya akan sumber energi hijau.

Badan Perencanaan Pem-
bangunan Nasional (Bappe-
nas) memproyeksikan potensi
EBT R senilai 593-638 triliun
rupiah meningkatkan produk
domestik bruto (PDB) pada
2030 serta menciptakan la-
pangan kerja baru 7 hingga 10
kali lipat dibanding investasi
konvensional.

Sebelumnya, Institute for Es-
sential Services Reform (IESR)
mendorong pemutakhiran kebi-

* jakan energi dan dekarbonisasi

industri demi mencapal target
bauran energi terharukan.
“IESR memandang jika In-

donesia hanya bertumpu pada
 kebijakan saatini tanpa strategi

yang terukur, maka pencapa-
an target bauran energl terha-
rukan akan lambai, behkan
Indonesia tidak akan melebihi
30 persen pada 2060 kata Ko-
ordinater Grup Riset Sumber
Daya Energl dan Liswik [ESR
His Muhammad Bintang, be-
berapa waktu lalu.

1ESR memandang Indonesia
perlu mengakselerasi pemanfa-
atan energl tertbarukan sebagai
stratcgl penurunan emisi gas
rumah kaca uituk mencapai et
zero emissions (NZF) pada 2060
atau lebih cepat, demi memba-
tasi kenaikan subu bumi yang
mentyebabkan krisis iklim.

IESR menilai untuk men-
capai target bauran energi ter-
barukan dan penurunan emisi
sektor energi secara signifikan,
pernutakhiran kebfjakan seper-
ti Kebijakan Energi Nasional
(KEN), Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN), ®ers/E-10
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